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ABSTRAK 

Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menuntut pembaruan pendekatan yang 
tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga menggali kedalaman berpikir, kesadaran diri, 
dan pengalaman belajar yang bermakna. Pendekatan deep learning yang memadukan 
pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful menjadi salah satu alternatif untuk menjawab 
tantangan tersebut. Namun, pemahaman dan penerimaan guru terhadap pendekatan ini masih 
menjadi pertanyaan terbuka. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan kapasitas guru bahasa Indonesia dalam menerapkan pembelajaran berbasis 
deep learning. Metode pelaksanaan dilakukan secara daring dan luring dalam bentuk pelatihan 
serta diskusi reflektif kepada forum MGMP Bahasa Indonesia SMP di Kabupaten Sleman. Hasil 
menunjukkan bahwa guru merespons positif pendekatan ini dan mulai merancang strategi 
pembelajaran yang lebih reflektif dan kontekstual. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa integrasi 
pendekatan deep learning mampu membangun kesadaran pedagogis guru sekaligus 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa dan berdampak jangka 
panjang. Kegiatan serupa perlu dilanjutkan secara berkelanjutan untuk memperkuat kapasitas 
guru dalam menghadirkan pembelajaran yang humanis dan transformatif.  
Kata Kunci : deep learning, guru bahasa Indonesia, mindful, meaningful, joyful. 

 
ABSTRACT 

Indonesian language learning activities in schools require a renewed approach that not only 
emphasizes cognitive aspects but also explores depth of thinking, self-awareness, and meaningful 
learning experiences. The deep learning approach, which integrates mindful, meaningful, and joyful 
learning, offers an alternative to meet these challenges. However, teachers’ understanding and 
acceptance of this approach remain open questions. This community service activity aims to enhance 
the understanding and capacity of Indonesian language teachers in implementing deep learning-
based instruction. The program was conducted online in the form of training and reflective 
discussions with the Indonesian Language MGMP (Subject Teachers Forum) for junior high schools 
in Sleman Regency. The results showed that teachers responded positively to the approach and 
began designing more reflective and contextual learning strategies. The activity concluded that 
integrating the deep learning approach can foster teachers’ pedagogical awareness while also 
improving the quality of student-centered learning with long-term impact. Similar initiatives should 
be continued to sustainably strengthen teachers’ capacity in delivering humanistic and 
transformative education. 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah saat ini menghadapi tantangan besar dalam 

menciptakan suasana belajar yang tidak hanya kognitif, tetapi juga menyentuh aspek 

afektif dan psikomotorik peserta didik. Dalam banyak praktik, pembelajaran cenderung 

masih bersifat tekstual, berpusat pada guru dan kurang memberikan ruang bagi 

eksplorasi makna yang lebih mendalam (Saifi, et al., 2025; Zubaid, et al., 2024). Padahal, 

kompetensi abad ke-21 menuntut guru untuk mampu membangun suasana 

pembelajaran yang mindful (penuh kesadaran), meaningful (bermakna), dan joyful 

(menyenangkan) (Trilling & Fadel, 2009). Pendekatan pembelajaran mendalam atau 

deep learning approach menjadi salah satu strategi pedagogis yang dinilai mampu 

menjawab tantangan tersebut. 

Pendekatan deep learning dalam konteks pendidikan merupakan upaya untuk 

mendorong siswa agar tidak hanya sekadar menghafal atau mengenali informasi, tetapi 

mampu memahami secara mendalam, mengaitkan dengan pengalaman, dan menerapkan 

pengetahuan dalam situasi baru (Mutmainnah, et al., 2025; Diputera & Zulpan, 2024; Arif, 

et at., 2025; Fatmawati, 2025; Hendrianty, et al., 2024). Ciri utama dari pendekatan ini 

adalah adanya keterlibatan kognitif tingkat tinggi, kesadaran reflektif, serta dorongan 

untuk memahami makna secara personal dan kontekstual (Arif, et al., 2025). Penelitian 

oleh Khotimah & Abdan (2025) mengidentifikasi bahwa pendekatan mendalam (deep 

learning) dalam belajar berkorelasi positif dengan kemampuan berpikir kritis dan daya 

tahan belajar siswa dalam jangka panjang. 

Beberapa studi di Indonesia mulai mengkaji potensi penerapan pendekatan deep 

learning, seperti yang dilakukan oleh Suwandi, Putri & Sulastri (2024) yang menawarkan 

rekomendasi untuk mendukung penerapan pembelajaran mendalam (deep learning) 

yang lebih efektif, khususnya dengan memperkuat pelatihan guru dan menyediakan 

fasilitas yang memadai. Sementara itu, oleh Hasanah & Pujiati (2025) hasil survei pada 

guru-guru SD, ditemukan bahwa meskipun potensial meningkatkan pemahaman konsep 

dan berpikir kritis siswa, implementasi deep learning masih menghadapi tantangan 

dalam hal kurikulum, pelatihan guru, dan sarana pendukung. 

Kesenjangan inilah yang menjadi pijakan penting pengabdian ini. Minimnya program 

pengabdian masyarakat yang menggali perspektif guru terhadap pendekatan deep 

learning dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia yang mindful, meaningful, dan 
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joyful menunjukkan adanya kebutuhan akan inovasi pendekatan pembelajaran yang 

lebih reflektif dan transformatif. Pengabdian ini hadir dengan keunikan yakni: (1) 

menempatkan guru sebagai subjek aktif dalam refleksi dan pengembangan pembelajaran 

berbasis pendekatan mendalam, dan (2) mengintegrasikan nilai-nilai kesadaran belajar 

(mindfulness), kebermaknaan, dan kesenangan belajar ke dalam praktik pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif dan reflektif untuk 

menggali serta mengembangkan pemahaman guru terhadap konsep deep learning dan 

bagaimana konsep tersebut dapat diterapkan secara konkret dalam praktik 

pembelajaran di kelas. Guru tidak hanya ditargetkan memahami teori, tetapi juga mampu 

merancang, menerapkan, dan merefleksikan strategi pembelajaran yang mindful, 

meaningful, dan joyful. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada guru bahasa Indonesia dalam memahami serta menerapkan 

pendekatan pembelajaran mendalam yang berorientasi pada pembelajaran yang sadar, 

bermakna, dan menyenangkan. Urgensi dari kegiatan ini terletak pada pentingnya 

peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia melalui pendekatan yang lebih 

humanistik, reflektif, dan kontekstual guna mencetak generasi pembelajar yang berpikir 

kritis, kreatif, dan peduli terhadap lingkungannya. 

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Humanistik 

Pembelajaran bahasa Indonesia idealnya tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

struktur kebahasaan semata, tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai kemanusiaan, 

kreativitas dan kesadaran reflektif peserta didik (Sayogha & Rahmaputri, 2023; Nani & 

Hendriana, 2019). Pendekatan humanistik menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif 

dalam proses belajar dan memungkinkan mereka untuk mengekspresikan ide, perasaan, 

dan pengalaman hidup melalui bahasa (Putri, et al., 2023; Devi, 2021; Sultani, Alfitri, & 

Noorhaidi, 2023). 

Penelitian oleh Gusmaneli, et al., (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia yang mengintegrasikan unsur afektif, seperti empati dan kesadaran sosial, 

mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 
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semangat pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pentingnya kemampuan berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (4C) (Hanipah, 2023; Nainggolan, & Martin, 

2019; Mahendra, et al., 2023). 

2. Konsep dan Ciri Pembelajaran Deep Learning 

Pendekatan deep learning dalam pendidikan dikembangkan sebagai antitesis dari 

surface learning yang hanya menekankan hafalan dan pengulangan. Dalam deep learning, 

siswa terlibat aktif dalam proses membangun makna, mengaitkan informasi baru dengan 

pengetahuan sebelumnya, serta mampu menerapkan dalam konteks yang berbeda (Biggs 

& Tang, 2011). Ciri khas pendekatan ini meliputi: (1) orientasi pada pemahaman makna; 

(2) keterkaitan konsep-konsep penting; (3) refleksi terhadap pengalaman belajar; dan 

(4) kesadaran metakognitif (Entwistle & Peterson, 2004). 

Penelitian oleh Gunawan dan Kusumawati (2020) menemukan bahwa penerapan 

deep learning dalam pembelajaran bahasa mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) siswa terutama dalam menyusun argumen dan menganalisis teks. 

3. Prinsip Mindful, Meaningful, dan Joyful Learning 

Pembelajaran yang mindful mengacu pada kesadaran penuh atas pengalaman belajar 

yang sedang berlangsung, mencakup perhatian terhadap pikiran, perasaan, dan 

lingkungan tanpa menghakimi (Krismayanti, 2024; Saputro, Susilo & Ekawati, 2023; 

Maulinda & Rahayu, 2021). Meaningful learning adalah pembelajaran yang bermakna 

secara personal, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan siswa (Ausubel dalam 

Novak, 2013), sedangkan joyful learning menekankan pada pembelajaran yang 

menyenangkan secara emosional dan psikologis. 

Selanjutnya dalam penelitian terapan oleh Indriyani & Fadillah (2022) bahwa 

pelatihan guru tentang joyful learning menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa 

secara signifikan. Sementara itu, pendekatan mindful digunakan dalam pelatihan guru 

oleh Lestari dan Rahmawati (2020) dengan hasil bahwa guru menjadi lebih sadar 

terhadap pendekatan belajar yang berpusat pada pengalaman dan kesejahteraan 

emosional siswa. 

4. Perspektif Guru terhadap Inovasi Pembelajaran 

Keberhasilan inovasi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sejauh mana guru 

memahami, menerima, dan mengimplementasikan pendekatan baru dalam konteks 

kelasnya. Dalam konteks Indonesia, studi oleh Kurniawan et al. (2019) menekankan 
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pentingnya pelibatan guru dalam kegiatan refleksi, pelatihan, dan diskusi kolaboratif 

sebagai strategi pengembangan profesionalisme guru yang efektif. Guru yang terlibat 

secara aktif dalam memahami pendekatan baru seperti deep learning cenderung lebih 

mampu menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan adaptif. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian yang berbasis pada pemetaan dan penguatan 

perspektif guru menjadi penting sebagai langkah awal penerapan pendekatan 

pembelajaran baru. 

 

C. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan 

partisipatif-kolaboratif berbasis daring yang menempatkan guru sebagai subjek utama 

sekaligus mitra dalam proses pelatihan, refleksi, dan evaluasi. Pendekatan ini dipilih agar 

pelaksanaan tidak hanya bersifat satu arah, tetapi memberikan ruang interaktif dan 

pemberdayaan profesional guru meskipun dilaksanakan secara jarak jauh. 

1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan secara daring (online) melalui platform konferensi video 

Zoom Meeting dengan bantuan Learning Management System (LMS) sederhana berbasis 

Google Classroom. Target wilayah kegiatan adalah MGMP Bahasa Indonesia SMP 

Kabupaten Sleman yang merupakan forum resmi para guru Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia tingkat SMP/sederajat. 

Kegiatan berlangsung pada tanggal 9 Juli 2025 terbagi menjadi tiga sesi dengan durasi 

setiap sesi 2,5–3 jam. 

2. Subjek Pengabdian 

Subjek pengabdian adalah 70 guru Bahasa Indonesia SMP dari berbagai sekolah negeri 

dan swasta di Kabupaten Sleman. Karakteristik peserta meliputi sebagai berikut. 

a. Latar belakang pendidikan S1 dan S2 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

b. Pengalaman mengajar antara 5 hingga 25 tahun. 

c. Seluruh peserta telah memiliki akun aktif Google Workspace dan terbiasa 

menggunakan Zoom, Google Form, dan Google Docs. 

3. Desain dan Prosedur Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama sebagai berikut. 

a. Tahap Persiapan 
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Koordinasi awal dengan pengurus MGMP dan penyebaran form kebutuhan pelatihan. 

Penyusunan materi pelatihan dalam bentuk power point interaktif berjudul 

“Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Pendekatan Deep Learning”, mencakup prinsip 

mindful, meaningful, dan joyful learning. Pengembangan instrumen pre-test dan post-test 

berbasis Google Form serta lembar refleksi digital. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Hari ke-1 (via Zoom). Pemaparan materi pengantar mengenai “Inovasi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Abad ke-21” dan urgensi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran bahasa. Pelatihan penyusunan desain pembelajaran yang mendalam dan 

kontekstual. Guru dilatih membuat rancangan pembelajaran berbasis proyek dan refleksi 

dengan berbagi praktik baik menggunakan Google Docs. 

Hari ke-2 (via Zoom). Presentasi desain pembelajaran oleh guru peserta, umpan balik 

dari fasilitator dan rekan sejawat, serta sesi refleksi bersama tentang makna belajar yang 

lebih dalam dan menyenangkan. Kegiatan dilengkapi diskusi kelompok daring (breakout 

room). 

c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pengisian lembar refleksi individu secara daring. Analisis hasil pre-test dan post-test 

untuk melihat perubahan perspektif guru. Dokumentasi kegiatan dan penyusunan 

laporan evaluasi untuk pengembangan program lanjutan dalam jaringan MGMP.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan sejumlah temuan yang diperoleh melalui 

analisis pre-test dan post-test serta lembar refleksi peserta. Data yang diolah 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan sikap positif guru terhadap 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Tabel 1. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test  
Pemahaman Pendekatan Deep Learning 

Kategori Pemahaman 
Rata-Rata 
Pre-Test 

Rata-Rata 
Post-Test 

Kenaikan (%) 

Konsep dasar deep learning 63,2 86,7 +23,5% 

Mindful learning 58,9 83,5 +24,6% 

Meaningful learning 61,4 87,3 +25,9% 
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Kategori Pemahaman 
Rata-Rata 
Pre-Test 

Rata-Rata 
Post-Test 

Kenaikan (%) 

Joyful learning 65,0 89,1 +24,1% 

Selain peningkatan nilai, refleksi peserta menunjukkan bahwa 92,6% guru 

menyatakan lebih memahami pentingnya memperlambat ritme pembelajaran untuk 

memberi ruang perenungan (mindful), mengaitkan materi dengan kehidupan nyata 

(meaningful) dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dialogis (joyful). 

Beberapa guru mengungkapkan bahwa pendekatan ini mampu mengubah sudut pandang 

mereka dalam menyusun RPP yang lebih berpusat pada siswa. 

Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa pendekatan deep learning dipahami oleh 

guru sebagai pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga pembentukan kesadaran berpikir kritis dan reflektif siswa. Ini sejalan dengan 

teori deep learning menurut Biggs dan Tang (2011) yang menekankan pada keterlibatan 

aktif siswa secara kognitif, afektif, dan metakognitif. 

 

Gambar 1. Pelatihan Secara Daring 

Temuan peningkatan pemahaman guru dalam dimensi mindful learning memperkuat 

temuan Langer (2014) yang menyatakan bahwa guru yang sadar (mindful) dalam proses 

pengajaran lebih mampu menciptakan suasana belajar yang responsif dan empatik. 

Dalam konteks bahasa Indonesia, hal ini tercermin pada strategi seperti membaca 

reflektif, menulis bebas, dan diskusi makna teks yang tidak tergesa-gesa. 
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Gambar 2. Sesi Tanya Jawab 

Peningkatan pada dimensi meaningful dan joyful learning menunjukkan adanya 

perubahan paradigma guru dalam memandang bahwa pembelajaran bahasa Indonesia 

tidak melulu berkutat pada struktur dan kaidah kebahasaan, tetapi juga pada 

keterhubungan teks dengan konteks kehidupan siswa (Vygotsky, 1978). Pembelajaran 

yang bermakna juga terbukti meningkatkan keterlibatan emosional siswa (Dewey, 1938) 

yang berimplikasi pada peningkatan minat baca dan kemampuan berpikir kritis. 

Dibandingkan dengan pengabdian serupa yang dilakukan oleh Rahmawati & Suryani 

(2020) yang hanya menitikberatkan pada strategi inovatif dalam pembuatan media 

pembelajaran bahasa Indonesia, pengabdian ini menawarkan pendekatan baru dengan 

memperkuat kesadaran filosofis dan reflektif guru sebagai fondasi penyusunan 

pembelajaran. 

Implikasi teoretis dari kegiatan ini adalah bahwa pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia dapat menjadi alternatif dari pendekatan instruksional 

yang cenderung dangkal. Secara praktis, kegiatan ini mendorong guru untuk menyusun 

perangkat ajar yang lebih manusiawi, kontekstual, dan berdampak pada kesejahteraan 

belajarsiswa. 

 

E. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada perspektif guru bahasa 

Indonesia terhadap pendekatan deep learning dalam pembelajaran yang mindful, 

meaningful, dan joyful menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki minat dan 
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kesiapan untuk mengadopsi pendekatan ini ke dalam praktik pembelajaran. Peningkatan 

pemahaman konseptual dan refleksi kritis guru setelah pelatihan membuktikan bahwa 

pendekatan deep learning dapat diterima dan diadaptasi dalam konteks pendidikan 

bahasa Indonesia yang humanis dan transformatif. 

Penguatan pada aspek mindful memungkinkan guru menyadari pentingnya 

menciptakan ruang kontemplatif dalam pembelajaran; aspek meaningful mendorong 

guru mengaitkan materi dengan realitas siswa secara relevan; sedangkan aspek joyful 

menekankan pentingnya suasana belajar yang menyenangkan dan memerdekakan. 

Ketiga pendekatan ini memberikan alternatif terhadap pola pembelajaran yang terlalu 

berorientasi pada hasil ujian semata, dan sebaliknya, membangun pembelajaran yang 

berdampak jangka panjang.  
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